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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak remaja oleh orangtua sudah dilaksanakan dengan
memberikan contoh dan suri tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Hal itu terbukti dengan binaan oleh orangtua tentang akhlak kepada Allah Swt
(shalat dan membaca al-qur’an), akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada
orangtua, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada teman. Selain itu, juga
memberikan perhatian, nasehat dan pengawasan, mereka secara langsung
maupun tidak langsung dengan menyempatkan waktu untuk berinteraksi
dengan anak.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak remaja
oleh orangtua di desa Mabhela, ialah:

a. Faktor pendukung: orangtua mempunyai sifat yang menarik, terbuka dan
membangkitkan semangat untuk, serta nasehat orangtua sesuai dengan

situasi dan kondisi yang ada di sekitar lingkungan desa Mahela.
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b. Faktor penghambat: faktor rendahnya pendidikan orangtua, kurangnya
waktu yang tersedia, pengaruh negarif dari perkembangan zaman dan

IPTEK, dan pengaruh teman bergaul.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis akan
memberikan saran diantaranya:

1. Bagi orangtua di desa Mahela dalam pembinaan akhlak remaja dan tidak
menutup kemungkinan para orangtua yang lainnya, agar selalu memberikan
pembinaan akhlak yang baik pada anak tidak hanya di sekolah, akan tetapi di
rumah khususnya karena rumah adalah tempat pertama anak mendapatkan
pembinaan dan anak yang berakhlak baik tergantung dari hasil binaan kedua
orangtuanya.

2. Gunakanlah waktu yang ada meskipun sedikit, berilah pengawasan terhadap
anak karena dengan pengawasan anak akan terus lebih terarah kepada hal
yang positif.

3. Untuk anak remaja usia 12 sampai 18 tahun, selalu berbaktilah kepada
orangtua agar menjadi anak yang selalu disayang dan dibanggakan oleh

orangtua, dan janganlah durhaka kepada kedua orangtua.



